BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap
penampilan sexy dance di Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa masyarakat
memiliki beragam pandangan yang berbeda-beda terhadap keberadaan pertunjukan
tersebut. Sebagian masyarakat menganggap sexy dance sebagai bentuk hiburan
modern yang wajar dan mengikuti perkembangan zaman, terutama dalam dunia
hiburan malam dan acara tertentu. Penampilan sexy dance dinilai mampu
memberikan hiburan, menarik perhatian penonton, serta menjadi bagian dari
kreativitas seni pertunjukan. Namun, sebagian masyarakat lainnya menilai bahwa
penampilan sexy dance terlalu terbuka dan kurang sesuai dengan norma kesopanan
serta budaya masyarakat Yogyakarta yang masih menjunjung tinggi nilai etika dan
budaya lokal. Perbedaan persepsi tersebut dipengaruhi oleh latar belakang sosial,
usia, pendidikan, lingkungan, dan pemahaman nilai budaya maupun agama dari

masing-masing individu.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan sosial dipengaruhi oleh
berbagai faktor dan perkembangan media memiliki pengaruh besar terhadap cara
masyarakat memandang penampilan sexy dance. Masyarakat yang terbiasa dengan
hiburan modern dan aktif menggunakan media sosial cenderung lebih mudah
menerima keberadaan sexy dance sebagai hal biasa dalam dunia hiburan saat ini.
Sebaliknya, masyarakat yang hidup di lingkungan dengan nilai budaya dan agama
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yang kuat lebih cenderung memberikan penilaian negatif terhadap pertunjukan
tersebut. Selain itu, kemajuan teknologi dan mudahnya akses informasi membuat
masyarakat semakin sering melihat berbagai bentuk hiburan modern sehingga
memengaruhi pola pikir dan pandangan mereka terhadap penampilan sexy dance.
Walaupun demikian, sebagian besar masyarakat tetap menginginkan adanya
batasan dalam penampilan agar tidak melanggar norma sosial yang berlaku di

lingkungan masyarakat.

Dalam penelitian ini, teori tindakan sosial yang dikemukakan Max Weber
digunakan sebagai pendukung untuk memahami alasan munculnya perbedaan
persepsi di tengah masyarakat. Setiap individu memberikan makna dan penilaian
yang berbeda terhadap penampilan sexy dance sesuai dengan pengalaman, tujuan,
nilai, dan lingkungan sosial yang dimiliki. Ada masyarakat yang melihat sexy dance
sebagai hiburan dan pekerjaan dalam industri hiburan, sementara ada juga yang
memandangnya sebagai penampilan yang kurang sesuai dengan norma kesopanan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa tindakan dan penilaian masyarakat dipengaruhi

oleh cara individu memahami suatu fenomena sosial yang terjadi di sekitarnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat
terhadap penampilan sexy dance di Kota Yogyakarta bersifat beragam dan tidak
dapat disamaratakan. Sexy dance dipandang sebagai bentuk hiburan modern oleh
sebagian masyarakat, tetapi juga dianggap bertentangan dengan norma sosial oleh
sebagian lainnya. Perbedaan pandangan tersebut merupakan hal yang wajar dalam
kehidupan sosial karena setiap individu memiliki latar belakang serta cara berpikir

yang berbeda-beda. Oleh karena itu, diperlukan sikap saling menghargai antara
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pelaku hiburan dan masyarakat agar perkembangan hiburan modern tetap berjalan

tanpa mengabaikan nilai sosial, budaya, dan etika yang berlaku di masyarakat.
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: Manager
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